Skripsi

WARIA DAN IDENTITAS DIRI
Analisis Wacana Identitas Diri Waria yang Direpresentasikan

dalam Buku Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati Seorang Waria

: A" Memipe elar Sarjana Komunikasi
kepada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sebelas Maret Surakarta

Disusun Oleh :
Irindra Septy Wahyuningrum
D 1208572

JURUSAN ILMU KOMUNIKASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
SURAKARTA
2010



PERSETUJUAN

Skripsi Berjudul :

Universitas Sebelas Maret Surakarta

Surakarta, Oktober 2010
Menyetujui,

Pembimbing I, Pembimbing 11,

Drs. H. Dwi Tiyanto, SU Dr. H. Widodo Muktivo, SE. M.Com
NIP. 19540410 198003 1 007 NIP. 19640227 198803 1 002




. Pengujil  Drs. H. Dwi

PENGESAHAN

Telah diujikan dan disahkan oleh Tim Penguji Skripsi
Jurusan Ilmu Komunikasi

1s NmusSosial.dan [lmu Politik
Universitas Sebelas {

. Ketua . Prahastiwi Ufari, M. . O

. Sekretaris P o (.

NIP. 1954041 198003 1 007

. Penguji I Dr. H. Widodo Muktiyo, SE. M.Com  ( ..ovvvvvvvniiniiiniieinnnsn,
NIP. 19640227 198803 1 002

Mengetahui,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sebelas Maret Surakarta
Dekan

Drs. H. Suprivadi SN. SU
NIP. 19530128 198103 1 001




MOTTO

Pasrah adalah ilmunya orang hebat...

(MARIO TEGUH)



PERSEMBAHAN

7
0‘0

7
‘.0

K72
°

Skripsi ini pendili$ pe

sembahkan kepada :

senyum bahagia darimu menjadi semangat
terbesar untukku.

Kakakku serta adikku tersayang, terimakasih
atas doa dan semangatnya.

Teman-teman seperjuanganku yang tiada lelah
memberikan dukungan dan semangatnya.

Para Waria di Indonesia, atas inspirasinya.



KATA PENGANTAR

Assalamua’alaikum Wr. Wb,

1. Bapak Drs. H. Supriyadi, SN. SU selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu

Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta.

2. Ibu Dr. Prahastiwi Utari, M.Si selaku Ketua Jurusan Komunikasi Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, yang telah
memberikan bantuan bimbingan dalam penyusunan skripsi ini.

3. Bapak Drs. H. Dwi Tiyanto, SU selaku Pembimbing I yang telah banyak

membantu memberikan arahan dan bimbingan dalam penyusunan skripsi ini.



4. Bapak Dr. H. Widodo Muktiyo, SE. M.Com selaku Pembimbing II yang juga
telah banyak membantu memberikan arahan dan bimbingan dalam penyusunan
skripsi ini.

5. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Komunikasi yang telah memberikan bimbingan

9. Sahabat terbaikku Widyaresa yang tiada lelah menjadi pendengar segala keluh
kesah, serta memberikan dukungan dengan segala pengertiannya.
10. Teman-teman seperjuanganku baik kelas B maupun kelas A yang juga tiada lelah
memberikan dukungan serta semangatnya selama penyusunan skripsi ini.
11. Semua pihak yang telah membantu baik langsung maupun tidak langsung yang
tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.
Untuk itu penulis hanya bisa memanjatkan doa semoga Allah SWT akan

membalas semua budi baik yang telah diberikan kepada penulis.



Penulis pun menyadari bahwa dalam membuat Skripsi, tidak terlepas dari
kelemahan dan kekurangan. Oleh sebab itu, saran dan kritik yang bersifat
membangun sangat penulis harapkan sebagai masukan yang sangat berarti.

Wassalamu’alaikum, Wr. Wb.

Oktober 2010

ulis



DAFTAR ISI

iii
iv
\4
vi
ix
Xi
Xxiii
X1V
1
9
10
D. Manfaat Penelitian . o WP o 10
E. Kerangka Teor .....c.covueeriiiiiiiiesiieieiieie et 11
F. Kerangka Pemikiran ...........ccooiiiiiiiii e, 31
G. Definisi Konseptual ............c.oiiiiiiiiiii e, 32
H. Metodologi Penelitian .............cocoiiiiiiiiiiii e, 34
BAB II DESKRIPSI LOKASI
A. Sejarah Penulisan Buku “Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati
SEOraNg W@ ...ve it it e e e 41
B. Sinopsis Buku ‘Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati
SeOraNg Waria™ ... .c.ve i e e e e e e e e 45

C. Tentang Penulis Buku ‘Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati

SOraNG Waria™ .uesis e e et e e e e e 47



BAB III ANALISIS DATA

A. ldentitas Diri Subyektif Sebagai Seorang Waria .................. 53
B. Identitas Diri Obyektif Sebagai Seorang Waria ................... 65
C. Hasil Analisis Data ...........couvuieiiiiiiie e i e 87

BAB IV PENUTUP
A. Kesimpulan e e 97

B:Saran ...k AEUSRNS 100

DAFTAR PUSTZ4
LAMPIRAN



DAFTAR LAMPIRAN

INTHAK POLITIK SAY Al L e 1
TENTANG PENCALONAN CALE

SURAT KEDUA PULUH DEL

SURAT KETIGA PULUH SATU ... e e 22
SURAT KETIGA PULUH DUA ... e 23
SURAT KETIGA PULUH TIGA ... e 24
SURAT KETIGA PULUH EMPAT ... e e, 25
SURAT KETIGA PULUH LIMA ... e e e 26
SURAT KETIGA PULUH ENAM ... e e 27
SURAT KETIGA PULUH SEMBILAN ... 28
SURAT KEEMPAT PULUH SATU ..o e e 29
SURAT KEEMPAT PULUH TIGA ... e e 29
SURAT KEEMPAT PULUH EMPAT ... e, 30

SEBUAH AWAL SEBUAH AKHIR ... e 3



ABSTRAK

Irindra Septy Wahyuningrum, D 1208572, WARIA DAN IDENTITAS DIRI
(Analisis Wacana tentang Identitas Diri Waria yang Direpresentasikan dalam
Buku Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati Seorang Waria), Skripsi Jurusan
Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas
Maret Surakarta, 2010.

Waria barangkali m

gerak mereka bepiba jadi: it,"bidang pekerya : ~_ dijalani pun sangat
terbatas. Tujuan’’ oty ini ahui serta memahami
mengenai wacana i i liri ia" yang di sseniasikan dalam buku ‘Jangan
Lihat Kelaminku! i al ; t secara subyektif maupun
obyektif. ' -

Metode acana. Analisis
Wacana (Dzs yurse han m ; ;J suatu cara atau
terkandung di dalam
pesan-pesan komunikas i aj .' - stual. Disamping itu,
analisis wacanaj j € e k variasi cara yang
digunakan oleh 'k encapai tujuan atau
maksud-maksud te dna-wacana tertentu yang
disampaikan. Dalam ggunakan analisis wacana
model Van Dijk.

Berdasarkan hasil pene -, 0 yang ¢ ] penulis mengenai wacana dalam
buku “Jangan Lihat Kelaminku! Suara Seorang Waria” bahwa identitas diri
Merlyn sebagai seorang waria ditunjukkan melalui berbagai prestasi yang dicapainya
dengan harapan masyarakat dapat melihat kemampuannya dan melalui
kemampuannya tersebut Merlyn ingin diakui dan dihargai keberadaanya.

Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa identitas diri sebagai seorang
waria dapat bersifat subyektif dan obyektif. Dalam menunjukkan identitas diri
subyektif sebagai seorang waria, Merlyn menyadari siapa dirinya sebagai seorang
waria. Sedangkan, identitas diri obyektif sebagai seorang waria, hidup Merlyn
sebagai perempuan telah dapat diterima di keluarga dan temannya, meskipun sempat
mendapat penolakan dari keluarga tetapi ia telah berhasil menunjukkan dengan
prestasi-prestasi yang dicapainya.



ABSTRACT

Irindra Septy Wahyuningrum, D 1208572, TRANSSEXUAL AND IDENTITY
OF SELF (Discourse Analysis about Transsexual Identity is Represented in The
Book Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati Seorang Waria), Thesis Department
of Communication Studies, Faculty of Social and Political Sciences, University of
Sebelas Maret Surakarta, 2010 !
Waria might be onege ' na, of different variants of human
sexuality, waria can e which not yet except in
Indonesian social life arrow, resulting in the space
e imited, The purpose of this

er identity discourse

nd or the purposes
ed. In this research,

essage in the book
at self identity as a
ents with the expectations

This study concludes that self idéntity as a transsexual can be subjective and
objective. In a show of subjective self identity as a transsexual, Merlyn realized who
he was a transsexual. Meanwhile an objective self identity as a transsexual living as
women, Merlyn has been acceptable in the family and friends, although it had
received the rejection from the family but he has managed to show the achievement
reached.



BAB1

PENDAHULUAN

anak laki-laki akan berkembang menjadi laki-laki sesungguhnya, dan tidak

semua anak perempuan akan berkembang menjadi wanita sesungguhnya. Bisa
saja terjadi, anak perempuan akan berkembang menjadi “tomboy” dan anak laki-
laki akan berkembang menjadi waria.

Waria adalah seseorang yang memiliki ketidaksesuaian antara fisik
dengan identitas jenis kelaminnya. Mereka merasa bahwa jauh dalam dirinya,
biasanya sejak masa kanak-kanak, mereka adalah orang yang berjenis kelamin

berbeda dengan dirinya saat ini. Adanya ketidaksesuaian itu mengakibatkan



waria melakukan perubahan dengan bertingkah laku seperti perempuan dan
mengidentifikasikan dirinya sebagai perempuan dengan cara berdandan seperti
perempuan.'

Waria barangkali menjadi suatu fenomena yang paling menarik dari

berbagai varian sekSualitas manusia. Waria dapathdisebut pula sebagai kaum

transgender. M@ @% ko KSipgender yang diberikan
oleh masyarakat saat mi. Belup rlmany i kehidupan sosial,

d pan wal
erpen

menjadi suatu permasalahan, karena pada saat mengisi formulir pendaftaran

maupun surat lamaran pasti tercantum dua pilihan, yaitu jenis kelamin laki-laki
atau perempuan, tidak ada jenis kelamin waria.’

Satu hal yang harus diperhatikan dalam hal ini, yaitu pengertian waria
(transsexual) berbeda dengan homoseksual (perilaku seksual yang ditujukan pada
pasangan sejenis) atau fransvestisme (suka menggunakan pakaian wanita dengan

tujuan untuk memenuhi kebutuhan seksualnya). Walaupun hal tersebut juga

1 RS. Perroto & ]. Culkin, Exploring Abnormal Psychology, Harpercollins College Publisher New York,
1993,hal. 57.
2 Hesti Puspitosari & Sugeng Pujileksono, Waria dan Tekanan Sosial, UMM Press Malang, 2005, hal.2.



merupakan bagian dari suatu kelainan seksual. Seorang transsexual atau seorang
waria hanya akan bahagia apabila diperlakukan sebagai seorang perempuan.

Koeswinarno, salah seorang pemerhati fenomena waria mengutarakan

bahwa waria secara biologis termasuk dalam kelamin laki-laki, namun dalam hal

Kota Solo sendiri jumlahnya 150-200 orang. Populasi adalah kumpulan dari
individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan.’ Beberapa waria
pun eksis dan berbaur dengan lingkungan masyarakat. Ada yang buka usaha
salon kecantikan/rias pengantin, ada yang buka usaha restoran, atau membuka
usaha jahit, dan sebagainya. Dalam hal komunitas, mereka pun sering ‘unjuk
gigi’, misalnya mengadakan kontes kecantikan *Ratu Waria’ di tempat-tempat

eksklusif, di hotel mewah, ataupun di cafe.

3 Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria, LKIS Yogyakarta, 2004. hal. 112.
4 Kurniawan, Waria dan Isu Kelas Sosial Internal, http://bataviase.co.id/node/298719 diakses 1 Juli 2010
5 Nazir Moh., Metode Penelitian, Ghalia Jakarta, 1999, hal. 325.



Keberadaan waria atau kaum fransgender ini memang sering mengundang
perhatian bagi orang-orang di sekitarnya. Waria kerap menjadi bahan ejekan atau
gelak tawa sehingga menghibur bagi orang banyak. Seperti umumnya kita

jumpai, banyak waria yang terjun di bidang kecantikan sebagai pemilik usaha itu

lainnya karena banyak di"antara me

mempekerjakan waria. Hal tersebut dimungkinkan pula karena masyarakat
menilai waria sebagai sesuatu yang ‘beda’, bahkan ada beberapa orang takut
pada waria. Pandangan masyarakat yang negatif terhadap waria dan enggan
bergaul dengan waria membuat mereka menjadi eksklusif. Kadang-kadang waria
mengalami perlakuan yang tidak seharusnya dari masyarakat, misalnya dicela,
dikucilkan, melakukan kekerasan terhadap waria yang berupa mengusir,

menganiaya atau tindakan yang sifatnya melecehkan. Oleh karena itu,

6 Larry@uttbrock, Andrew@Rosenblum & Rosalyne@lumenstein, Transgender Identity Affirmation and
Mental Health, The International Journal of Trangenderism, Vol. 6, No. 4, 2002.



kebanyakan dari waria-waria ini mencari nafkah dengan menjajakan seks kepada
lelaki hidung belang. Pekerjaan inilah yang membuat waria kerap dianggap
sebagai penyakit sosial.

Selama ini stereotype masyarakat yang sering ditujukan kepada waria

adalah bahwa meréka identik dengan prostitusl, inaka sebagian besar waria

sering mendap@ w
kemiskinan jyang dialami oleh we

dan hanya berani menunjukkan identitasnya dalam kehidupan malam, maka
prostitusi pun akhirnya dipilih sebagai jalan pintas dan menjadi alternatif terakhir
untuk mempertahankan hidupnya.

Walaupun demikian, saat ini sudah cukup banyak waria yang mampu
mengangkat identitas dirinya serta menunjukkan keberadaannya dengan berbagai
prestasi dan karya yang tidak hanya dalam skala daerah, nasional bahkan

internasional. Waria yang tadinya dianggap hanya manusia yang terkena

7 Hesti Puspitosari dan Sugeng Pujileksono, op.cit, hal.3.
8 Larry Nuttbrock, Andrew Rosenblum & Rosalyne Blumenstein, op.cit.



penyakit sosial semestinya semakin diakui dan dihargai. Salah satunya sosok
Merlyn Sopjan, mantan Ratu Waria Indonesia’95. Dia adalah seorang sarjana

Teknik Sipil lulusan Universitas Teknologi Nasional Malang. Dia juga menjabat

kemampuan mereka. Bahkan, aktivitas sosial Merlyn Sopjan bersama IWAMA

dalam bidang Infeksi Menular Seksual (IMS) dan HIV/ AIDS membuat dirinya
dianugerahi gelar Doktor HC dari Northern California Global University.
Perjuangan eksistensinya sebagai waria juga membawanya menjadi salah satu
kandidat Calon Walikota Malang periode 2003-2008.

Segala prestasi yang diraihnya tersebut tidak juga membuat masyarakat
menerima keberadaan waria. Merlyn tetap merasa ada ketidakadilan dan stigma

negatif yang selalu ditujukan masyarakat kepadanya dan kaum minoritasnya



hingga dia menulis sebuah buku berjudul “Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati
Seorang Waria”. Buku ini adalah sebuah kesaksian hidup sekaligus perjuangan
hidupnya untuk menunjukkan identitas dirinya sebagai seorang waria. Dia ingin

dilihat dan dihargai bukan hanya karena kesempurnaan sebuah kelamin, tetapi

karena kesempurngan hidup itu tidak ditentuka oleh kesempurnaan sebuah

kelamin. Dia pui

umumnya. Kisah gan itulis dalam erupakan bentuk pencarian

identitas da

karya bukunya tersebut bisa menjadi gambaran tentang kehidupan kaum
transgender masa kini dengan segala keterbatasan ruang dan gerak namun tetap
mencari celah untuk dapat dilihat dan dihargai keberadaannya. Kenyataan itu,
menunjukkan bahwa seorang waria juga mempunyai kemampuan dan pikiran
yang sama seperti layaknya seorang manusia biasa. Bahkan kebanyakan para
waria lebih cerdas dan berprestasi sehingga sudah saatnya memang bagi
masyarakat kita untuk bisa menempatkan waria sebagaimana mestinya dengan

menilai mereka dari kemampuan dan karya yang dihasilkan, bukan dari

9 Merlyn Sopjan, Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati Seorang Waria, Galang Press Yogyakarta,2005.



kesempurnaan alat kelamin yang dimilikinya. Karena manusia berpikir dengan
otak, bukan dengan alat kelamin. Manusia juga merasa dengan hati, bukan
dengan alat kelaminnya dan waria pun juga memiliki otak (pikiran) dan hati

layaknya manusia ”"normal” lainnya. Mereka pun telah berusaha memberikan

hal-hal positif, pregfasi dan inspirasi bagi orang sékitar tentang arti perjuangan

Identitas diri seseorang itu dapat dipahami sebagai keseluruhan ciri-ciri fisik,
disposisi yang dianut dan diyakininya serta daya-daya kemampuan yang
dimilikinya. Identitas diri dapat dibedakan, tetapi tidak dapat dipisahkan dari
identitas sosial seseorang dalam konteks komunitasnya.'®

Maka, identitas diri memang merupakan hal yang mutlak ada dalam
kehidupan manusia. Setiap orang memiliki identitas diri dan hal itu tidak bisa

disamakan dengan orang lain. Identitas tersebut bisa dikatakan sebagai pembeda

10 Erik H. Erikson, Identitas dan Siklus Hidup Manusia, terjamahan Agus Cremers, Gramedia Jakarta, 1989,
hal. 183.



seseorang dengan yang lainnya. Bisa dibayangkan apa yang terjadi seandainya
semua orang tidak memiliki identitas diri masing-masing, maka yang terjadi

adalah, banyaknya kesalahpahaman dalam mengenal seseorang atau

semacamnya. Identitas diri tersebut dapat dilihat dari bagaimana seseorang

menjelaskan mengenai pesan dalam buku tersebut yang menggambarkan tentang

isu identitas diri waria dengan metode analisis wacana model Van Dijk.

Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dalam
penelitian dapat dirumuskan, yakni bagaimana wacana identitas diri waria
direpresentasikan dalam buku ‘Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati Seorang

Waria’. Identitas diri tersebut dapat dilihat dari:



- Bagaimana identitas diri subyektif sebagai seorang waria?

- Bagaimana identitas diri obyektif sebagai seorang waria?

C. Tujuan Penelitian

penelitian yang diharapkan, yaitu:

a. Bagi pembaca, penelitian yang menggunakan studi pesan/wacana ini
diharapkan mampu mengimplementasikan teori wacana model Van Dijk
dalam mengungkap pesan tentang identitas diri seorang waria yang
direpresentasikan pada buku ’Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati Seorang

Waria’.



b. Bagi waria, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
bagaimana seorang waria dapat menunjukkan identitas dirinya dengan cara
positif, yaitu melalui berbagai prestasi yang dapat diraih.

c. Bagi keluarga yang memiliki,anggota keluarga sebagai seorang waria,

dan berprestasi. ,,

. i S u
masyara a

E. Kerangka Teori dan Kerangka Pemikiran
Kerangka Teori
1. Komunikasi
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal
dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti

o 11
sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna.

11 Onong Uchjana Effendy, lImu Komunikasi Teori dan Praktek, Remaja Rosdakarya Bandung, 2004, hal. 9.



Didalam proses berlangsungnya, komunikasi selalu menghendaki
adanya paling sedikit tiga unsur, yaitu sumber (source), pesan (massage) dan

sasaran (destination). Sumber, dapat merupakan perorangan (seseorang yang

sedang berbicara, menulis, menggambar, melakukan gerak-gerik) atau sebuah

proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai
media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial (gesture), isyarat,
gambar, warna, dan sebagainya yang secara langsung mampu
“menerjemahkan” pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan.
Bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam komunikasi adalah
jelas karena hanya bahasalah yang mampu “menerjemahkan” pikiran

seseorang kepada orang lain. Pikiran atau perasaan seseorang diketahui dan

12 Onong Uchjana Effendy, Komunikasi & Modernisasi, Mandar Maju Bandung, 2005, hal. 22-23.



ada dampaknya kepada orang lain apabila ditransmisikan dengan
menggunakan media primer tersebut, yakni lambang. Dengan perkataan lain,

pesan (massage) yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan atas

isi (the content) dan lambang (symbol)."

Sedangkan, Mahzab kedua melihat komunikasi sebagai produksi dan
pertukaran makna yang berkenaan dengan bagaimana pesan atau teks
berinteraksi dengan orang-orang dalam rangka menghasilkan makna."?
Namun, dalam penelitian ini studi komunikasi lebih cenderung
menjelaskan bahwa pesan merupakan suatu konstruksi tanda yang melalui
interaksinya dengan penerima menghasilkan makna. Pengirim, yang

didefinisikan sebagai transmiter pesan, menurun arti pentingnya. Penekanan

13 Onong Uchjana Effendy, op.cit, hal. 11-12.
14 John Fiske, Cultural and Communication Studies, Jalasutra Yogyakarta, 2006, hal. 7.
15 bid, hal. 8-9.



bergeser pada teks dan bagaimana teks itu “dibaca”. Dan, membaca adalah
proses menemukan makna yang terjadi ketika pembaca berinteraksi atau

bernegosiasi dengan teks. Pembaca juga melibatkan pemahaman yang agak

sama tentang apa sebenarnya teks tersebut, sehingga pesan bukanlah sesuatu

komunikasi. Komunikasi yang dilakukan dalam penelitian ini termasuk dalam
jenis komunikasi massa dengan buku sebagai media massanya, karena media
massa dapat diartikan sebagai alat atau sarana dalam proses komunikasi massa
yang bertugas membawa pesan yang akan disampaikan kepada sejumlah
orang yang tersebar di banyak tempat.

Sebagai suatu komponen dalam model mekanistis komunikasi
manusia, konsep pesan sudah tentu penting bagi perspektif mekanistis. Pesan

dapat digunakan sebagai salah satu instrument untuk membahas stimuli

16 Jbid, hal 10-11.



psikologis, perilaku interaksional dan tindakan pragmatis dalam sebuah proses
komunikasi. Pesan adalah sesuatu yang mutlak dibutuhkan dalam interaksi
antara komunikan dengan komunikator. Sebuah proses komunikasi itu sendiri

akan bisa terselenggara bila ada pesan. Tinjauan yang tradisional tentang

pesan didalam %ﬂ

Suara Hati Seoran

sehingga para pembaca dapat memahami sepenuhnya.

Makna merupakan suatu ungkapan bahasa. Persoalan makna memang
merupakan persoalan yang menarik dan di mata para fenomenolog, bahasa
bukan hanya diterima apa adanya, tetapi ditanggapi sebagai perantara bagi
pengungkapan-pengungkapan maksud-maksud dan makna-makna tertentu.
Bagi mereka, wacana adalah suatu upaya pengungkapan maksud tersembunyi
dari sang subjek yang mengemukakan suatu pernyataan. Jadi, masuk akal

apabila mereka mengatakan bahwa untuk memahami si pencipta lebih baik

17 Jalaluddin Rakhmat, Teori-Teori Komunikasi, Remaja Rosdakarya Bandung, 1990, hal. 364.



daripada ia memahami dirinya sendiri adalah dengan (cara) menampilkan
kekuatan-kekuatan pengungkapan yang tersirat dalam wacana melampaui

cakrawala keberadaannya. Berdasarkan pandangan tersebut bisa diketahui

mengapa intepretasi sebagai metode pengungkapan makna yang terdapat

3. Buku sebagai Media Penyampaian Pesan
Buku merupakan salah satu bentuk dari media massa cetak yang dapat
memberikan informasi dan pengaruh sekaligus mendidik kepada para
pembacanya. Media sendiri diartikan sebagai alat atau sarana pembawa pesan
dalam proses komunikasi, maka buku pun dapat dipahami sebagai media
dalam menyampaikan pesan. Hal tersebut dapat terlihat pada pentingnya

peranan sebuah buku dalam proses pendidikan seseorang ataupun dapat

18 Alex Sobur, Analisis Teks Media, Remaja Rosdakarya Bandung, 2002, hal. 22.
19 Ibid, hal. 28-29.



mempengaruhi persepsi seseorang, sehingga buku merupakan sarana bagi
orang-orang yang ingin berbagi ilmu dengan menulis buku ataupun orang-

orang yang ingin menambah wawasan pengetahuannya dengan membaca

buku. Bahkan saat ini sudah menjadi frend ketika seseorang ingin menulis

merupakan upaya penggunaan alat teknik untuk mereproduksi teks yang sama
atau hampir sama, yang telah disalin dalam jumlah yang besar, namun upaya
itu tentu saja masih dapat disebut semacam revolusi. Lambat laun
perkembangan buku cetak mengalami perubahan dalam segi isi yang semakin
bersifat sekuler dan praktis. Kemudian semakin banyak pula karya popular,
khususnya dalam bentuk brosur dan pamflet politik dan agama yang ditulis
dalam bahasa daerah, yang ikut berperan dalam proses transformasi abad

pertengahan. Jadi, pada masa terjadinya revolusi media massa didalam



masyarakat, buku pun ikut memainkan peran yang tidak dapat dipisahkan dari

s . .20
proses revolusi itu sendiri.

4. Waria

a. Pengertian dan Sejarah Waria

mengarah pada identitas jenis kelamin perempuan, sehingga waria
mengubah penampilannya sebagai seoran perempuan dan lebih suka
disebut sebagai perempuan.

Sejarah belum pernah mencatat dengan pasti kapan dan dimana
kebudayaan waria mulai muncul. Mungkin kaum waria belum masuk ke
dalam lingkungan peradaban manusia normal. Budaya waria sendiri tidak

lahir begitu saja akibat modernisasi dimana banyak mengakibatkan

20 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa, Erlangga Jakarta, 1996, hal. 9.
21 Hesti Puspitosari & Sugeng Pujileksono, op.cit, hal. 10.
22 Sue, Understanding Abnormal Behavior, Edisi 11I, Hougthon Mifflin Company Boston, 1986, hal. 338.



kelainan-kelainan seksual, seperti homoseks yang dianggap sebagai

modernisasi dan sebagainya. Al-Qur’an menyebutkan adanya kaum nabi

Luth yang disebut ”Liwath” yang artinya “senggama melalui dubur”.**

Di Indonesia sendiri,,sejarah budaya waria tidak dijelaskan secara

Sulawesi suku Makasar pun terdapat fenomena serupa yaitu Bisu (laki-laki
yang diberi tugas menjaga pusaka). Dan seorang Bisu diharapkan
mengenakan pakaian perempuan, dilarang berkomunikasi dan dilarang
berhubungan badan dengan perempuan. Hal ini dilakukan demi sakralitas
pusaka-pusaka yang dijaganya.

Dengan demikian jelas bahwa waria bukanlah sebuah produk
modernisasi. Budaya waria barangkali sama panjangnya dengan sejarah

dan keberadaan kaum homoseksual.

23 Jbid, hal. 17.



b. Jenis-Jenis Waria
Kemala Atmojo mengemukakan pendapatnya mengenai jenis-jenis
waria (transsexual), yaitu:24

- Transsexual yang aseksual, yaltu seorang transsexual yang tidak

transsexual yang
umnya. Misalnya

pada identitas jenis

% enisnya secara continue.
Memiliki keingina . at berpakaian sesuai dengan lawan

jenisnya.

- Minat-minat dan perilaku yang berlawanan dengan lawan jenisnya.

- Penampilan fisik hampir menyerupai lawan jenis kelaminnya.

- Perilaku individu yang terganggu peran jenisnya seringkali
menyebabkan ditolak di lingkungannya.

- Bahasa tubuh dan nada suara seperti lawan jenisnya.

d. Faktor-faktor Penyebab Seseorang Menjadi Waria
Faktor-faktor yang menjadi penyebab seseorang laki-laki menjadi

waria adalah, sebagai berikut:*°

24 Nadia, Waria Laknat atau Kodrat, Galang Press Yogyakarta, 2005, hal. 40.
25 Tjahjono, Perilaku-Perilaku Seksual yang Menyimpang, Anima (Indonesia Psychological Journal) Vol XI No.
41,1995, hal.98.



1. Disebabkan oleh faktor biologis yang dipengaruhi oleh hormon
seksual dan genetik seseorang. Hermaya berpendapat bahwa peta

kelainan seksual dari lensa biologi dapat dibagi ke dalam dua

.27

penggolongan besar, yai

semakin tua seorang ibu, maka akan semakin tidak baik proses
pembelahan sel tersebut dan, sebagai akibatnya, semakin besar
kemungkinan menimbulkan kelainan seks pada anaknya.

b. Kelainan seksual yang bukan karena kromosom. Menurut

Moertiko mengatakan bahwa dalam tinjauan medis, secara garis

26 Hesti Puspitosari & Sugeng Pujileksono, op.cit, hal.12.
27 Nadia, op.cit, hal. 29.



besar kelainan perkembangan seksual telah dimulai sejak dalam
kandungan ibu. Kelompok ini dibagi menjadi empat jenis:**
1. Pseudomale atau disebut sebagai pria tersamar. la mempunyai

sel wanita tetapi secara fisik ia adalah pria. Testisnya

sedikit sperma ‘atau sama sekali mandul.

3. Female-pseudohermaprodite. Penderita ini pada dasarnya

memiliki kromosom sebagai wanita (XX) tetapi perkembangan
fisiknya cenderung menjadi pria.

4. Male-pseudohermaprodite. Penderita ini pada dasarnya
memiliki kromosom pria (XY) namun perkembangan fisiknya
cenderung wanita.

2. Disebabkan oleh faktor psikologis, sosial budaya yang termasuk

didalamnya pola asuh lingkungan yang membesarkannya. Mempunyai

28 Jbid, hal 31.



pengalaman yang sangat hebat dengan lawan jenis sehingga mereka
berkhayal dan memuja lawan jenis sebagai idola dan ingin menjadi
seperti lawan jenis.

Sedangkan menurut Kartini Kartono, sebab-sebab penyimpangan

seksual dengan penganut teori komperchensi, diringkaskan sebagai

berikut2 ﬂm&@

5. Identitas Diri
Banyak persoalan identitas yang berkaitan erat dengan pengertian diri
kita. Identitas diri itu sangat penting bagi kita dan kita harus mencoba untuk
mengkomunikasikannya kepada orang lain, berhasil atau tidaknya tergantung

kepada bagaimana orang lain menanggapi kita. Kita dapat menggunakan

29 Hesti Puspitosari & Sugeng Pujileksono, op.cit, hal.13.



berbagai cara untuk membangun identitas yang menggambarkan diri Kkita,
sebagaimana orang lain melihat kita.*
Mencari identitas diri berarti sebuah upaya untuk meneguhkan suatu

konsep diri yang bermakna, merangkum semua pengalaman berharga di masa

internal  dalam

apakah yang dia inginkan pada masa mendatang. Baru pada saat itu manusia
memperoleh suatu pandangan jelas tentang diri, tidak meragukan tentang
identitas batinnya sendiri serta mengenal perannya dalam masyarakat. Tetapi
ini baru mungkin apabila ia sadar akan ciri-ciri khas pribadinya, seperti

kesukaannya dan ketidaksukaannya, aspirasinya, tujuan masa depan yang

30 Judith Martin dan Thomas Nakayama, Intercultural Communication in Context, Mc Graw Hill, 2000,
hal. 167.



diantisipasi dan perasaan bahwa dia dapat dan harus mengatur orientasi
hidupnya sendiri. *'

Menurut Erikson, identitas diri dapat diidentifikasi secara ringkas,

an

suatu penyadaran yang dipertajam akan diri sendiri dan

dalah s?i berikut: ™
ruh kepribadian yang tetap tinggal sama

1.

3. ldentitas diri sebagai “gaya hidupku sendiri” yang berkembang dalam
tahap-tahap terdahulu dan menentukan cara-cara bagaimana peran sosial
ini harus diwujudkan.

4. Identitas diri sebagai suatu perolehan khusus pada masa remaja dan
sebagai sesuatu yang sesudah masa itu senantiasa akan berubah dan

diperbaharui.

31 Erik H. Erikson, op.cit, hal. 182.
32 [bid, hal. 183.
33 [bid, hal. 183-184.



5. Identitas diri sebagai pengalaman subjektif akan kesamaan serta
kesinambungan batiniahnya sendiri dalam ruang dan waktu.
6. Identitas sebagai kesinambungan dengan diri sendiri dalam pergaulan

dengan orang lain.

remaja, dan akan be
mengakui.**

Jadi, identitas diri umumnya dimengerti sebagai suatu kesadaran akan
kesatuan dan kesinambungan pribadi. Kesatuan dan kesinambungan tersebut
mengintegrasikan semua gambaran diri, baik yang diterima dari orang lain
maupun yang diimajinasikan sendiri tentang apa dan siapa dirinya, serta apa
yang dapat dibuatnya dalam hubungan dengan diri sendiri dan orang lain.
Maka, identitas diri seseorang dapat dipahami ketika seseorang tersebut

bertanya akan dirinya, disitulah sebenarnya ia telah berupaya membedakan

34 ]bid, hal. 186.



dirinya dengan yang lain, atau kita dengan mereka. Dalam perbedaan tersebut
maka timbul identitas diri atau identitas mereka dan yang lain.*> Dan identitas

diri pada hakekatnya muncul berdasarkan hubungan antara diri sendiri dengan

1‘36

orang lain dalam konteks sosia

identitas diri.
- Pengalaman-pengalaman yang tidak selaras dengan struktur identitas diri
diamati sebagai ancaman.
- Identitas diri mungkin berubah sebagai hasil dari pematangan

(imaturation) dan belajar.

35 Manuell Castel, Power of Identity, London: Blackwell, 2001, hal. 6.

36 R.S Zaharna, Identity and Interpersonal Communication: The Intracultural Context, International Journal of
Intercultural Relations, Vol. 13, 2007, hal. 509.

37 Sumadi Suryasubrata, Psikologi Kepribadian, Raja Grafindo Persada Jakarta, 2005, hal. 260.



6. Analisis Wacana sebagai Sebuah Bidang Kajian

Istilah analisis wacana adalah istilah umum yang dipakai dalam

mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa. Bahasa digunakan dalam

kesinambungan atau untaian wacana. Tanpa konteks, tanpa hubungan-
hubungan wacana yang bersifat antarkalimat dan suprakalimat, maka
ketepatan dalam berkomunikasi satu sama lain sukar terjalin. Analisis wacana
lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang terdapat dalam komunikasi bukan
terbatas pada penggunaan kalimat atau bagian kalimat, fungsi ucapan, tetapi

juga mencakup struktur pesan yang lebih kompleks dan inheren yang disebut

38 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, LKIS Yogyakarta, 2006, hal. 3-4.
39 Alex Sobur, op.cit, hal. 47.



wacana. Dalam upaya menganalisis unit bahasa yang lebih besar dari kalimat
tersebut, analisis wacana tidak terlepas dari pemakaian kaidah berbagai
cabang ilmu bahasa, seperti halnya semantik, sintaksis, morfologi dan

fonologi.*

pada dasarnya, i ] yakni tindakan

pemben jati diri i sang pembicara,’' dalam

mengungkapkan suatu pernyataan. Pengungkapan itu dilakukan di antaranya
dengan menempatkan diri pada posisi sang penulis dengan penafsiran
mengikuti struktur makna dari sang penulis.

Menurut Syamsuddin, apabila dilihat dari segi analisisnya, ciri dan
sifat wacana itu dapat dikemukakan sebagai berikut:**

a. Analisis wacana membahas kaidah memakai bahasa di dalam masyarakat

40 Jbid, hal. 48.
41 Eriyanto, op.cit, hal. 5-6.
42 Alex Sobur, op.cit, hal. 49.



Analisis wacana merupakan usaha memahami makna tuturan dalam
konteks, teks, dan situasi.
Analisis wacana merupakan pemahaman rangkaian tuturan melalui

interpretasi semantic

Anahsls waéana berkaitan dengan pemahaman bahasa dalam tindak

wacana terdiri atas berbagai struktur/tingkatan, yang masing-masing bagian

saling mendukung. Van Dijk membaginya ke dalam tiga tingkatan:**

1.

Struktur makro, ini merupakan makna global/umum dari suatu teks yang
dapat diamati dengan melihat topik dari suatu teks. Tema wacana ini
bukan hanya isi, tetapi juga sisi tertentu dari suatu peristiwa.

Superstruktur adalah kerangka suatu teks, bagaimana struktur dan elemen

wacana itu disusun dalam teks secara utuh.

43 Ibid, hal. 71.
44 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, Prenada Media Group Jakarta, 2009, hal. 195.



3. Struktur mikro adalah makna yang dapat diamati dengan menganalisis

kata, kalimat, proposisi, anak kalimat, para frase yang dipakai, dan

sebagainya.

Struktur wacana van Dijk ini dapat digambarkan sebagai berikut:*

F. Kerangka Pemikira

Fenomena

suatu teks

Waria

I}

Representasi dalam Media
(Buku Jangan Lihat
Kelaminku!

'

Citra Waria

i

Cerminan Realita

Peran Sosial Waria
dalam Masyarakat

il

Empirik

45 Eriyanto, op.cit, hal. 227.

Identitas Diri
Waria




G. Definisi Konseptual
Konsep merupakan abstraksi suatu fenomena yang dirumuskan atas
generalisasi-generlisasi dari sejumlah karakteristik, kejadian, keadaan, kelompok

atau individu tertentu.** Definisi konsep diadakan untuk memberikan

penggambaran fe

dikemukakan i i SeY menyangkut hal-hal

berikut:
Waria

Is satu individu,
menggamb miliki kepribadian
ganda yakniy, wanita tersebut digunakan
masyarakat sudah rapa istilah seperti, banci
bencong ataupun wad ologi, waria dapat didefinisikan

sebagai seseorang yang secara jasmaniah jenis kelaminnya laki-laki namun secara
psikis cenderung berpenampilan wanita.*’
Identitas Diri

Identitas umumnya dimengerti sebagai suatu kesadaran akan kesatuan dan
kesinambungan pribadi. Kesatuan dan kesinambungan tersebut mengintegrasikan
semua gambaran diri, baik yang diterima dari orang lain maupun yang

diimajinasikan sendiri tentang apa dan siapa dirinya, serta apa yang dapat

46 Masri Singarimbun & Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survei, LP3ES Jakarta, 1989, hal. 33.
47 Hesti Puspitosari & Sugeng Pujileksono, op.cit, hal. 10.



dibuatnya dalam hubungan dengan diri sendiri dan orang lain. Maka, identitas diri
seseorang dapat dipahami ketika seseorang tersebut bertanya akan dirinya,
disitulah sebenarnya ia telah berupaya membedakan dirinya dengan yang lain,

atau kita dengan mereka. Dalam perbedaan tersebut maka timbul identitas diri

individu untuk

iku dan bagaimana

Suatu perasaan berupa kata-kata yang dipergunakan oleh orang lain untuk
menggambarkan diri seseorang. Misalnya, siapa aku (menurut orang yang
melihat) dan bagaimana gambaran diri aku.
Wacana
Istilah wacana dipergunakan untuk mencakup bukan hanya percakapan
atau obrolan, tetapi juga pembicaraan di muka umum, tulisan serta upaya-upaya

formal seperti laporan ilmiah da sandiwara atau lakon. Wacana juga dijelaskan

48 Manuell Castel, op.cit, hal. 6.
49 Sumadi Suryasubrata, op.cit, hal. 251.



sebagai bentuk rekaman kebahasaan yang utuh tentang peristiwa komunikasi,
biasanya terdiri atas seperangkat kalimat yang mempunyai hubungan pengertian
yang satu dengan yang lain. Komunikasi itu dapat menggunakan bahasa lisan, dan

dapat pula memakai bahasa tulisan.

H. Metodelogi Penelitia
a. Jenis Penelitian dan Metode Penelitian

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini menggunakan jenis penelitian

kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa

yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi
tindakan, dan lain-lain secara /olistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.”® Sedangkan menurut Pawito,

penelitian komunikasi kualitatif biasanya tidak dimaksudkan untuk

50 Lexy ]. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , Remaja Rosdakarya Bandung,1996, hal. 26.



memberikan penjelasan-penjelasan (explanations), tetapi lebih dimaksudkan
untuk mengemukakan gambaran dan/atau pemahaman (understanding)
mengenai bagaimana dan mengapa suatu gejala atau realitas komunikasi

terjadi.’’!

dapat atau terkandung di d pesan-pesan komunikasi

dipahami. Disamping itu, analisis wacana juga dapat memungkinkan peneliti

melacak variasi cara yang digunakan oleh komunikator (penulis buku) dalam
upaya mencapai tujuan atau maksud-maksud tertentu melalui pesan-pesan
berisi wacana-wacana tertentu yang disampaikan.>

Jadi pada intinya penelitian ini berusaha menganalisis mengenai pesan
dalam buku “Jangan Lihat Kelaminku! Suara hati Seorang Waria” tentang

identitas diri yang ditunjukkan oleh Merlyn Sopjan sebagai seorang waria

51 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, LKIS Yogyakarta, 2007, hal. 35.
52 Jbid, hal. 170.



dalam rangka perjuangan mencari pengakuan dan memperbaiki citra waria di
mata masyarakat agar dapat mempertahankan eksistensi dirinya ditengah
masyarakat. Oleh karena itu, metode yang digunakan pada penelitian ini

adalah Analisis Wacana, dalamkajian komunikasi dapat dibedakan menjadi

- guK

4. Wacana posmodernisme (discourse of postmodernisme), antara peneliti
dan objek penelitian saling mempengaruhi satu sama lain.

Untuk penelitian ini termasuk pada jenis yang pertama (discourse of
understanding), dimana peneliti tidak memiliki keterkaitan dengan objek yang
diteliti, akan tetapi peneliti ingin mencari dan menyimpulkan makna pesan
yang terdapat dalam buku Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati Seorang

Waria.

53 ]bid, hal. 173-174.



b. Unit Analisis
Unit analisis merupakan sesuatu yang berkaitan dengan fokus yang

diteliti. Unit analisis suatu penelitian dapat berupa benda, individu, kelompok,

wilayah dan waktu tertentu sesuai dengan fokus penelitiannya. Dalam skripsi

tersebut terdiri dari 6 bab, antara lain:

1. Satu Kisah Seribu Warna; berisi catatan diary kehidupan asmara Merlyn
Sopjan (penulis).

2. Ini Hak Politik Saya!; berisi petikan obrolan Merlyn Sopjan dengan
sebuah media cetak mengenai keikutsertaannya dalam pencalonan

Walikota Malang periode 2003-2008.



3. Tentang Pencalonan Caleg Itu; berisi wawancara eksklusif Merlyn Sopjan
mengenai keikutsertaannya dalam Pemilu 2004 sebagai Caleg Kota
Malang.

4. Tentang Indah Berbagi; berisi obrolan Merlyn Sopjan dengan sahabatnya

dari

serta Sebuah Awal Sebuah Akhir. Pada bab surat-surat rekaman hidup yang
terdiri dari 46 surat, peneliti hanya menggunakan 26 surat sebagai sumber
data penelitian. Sumber data tersebut dipilih berdasarkan sumber data yang
berkaitan dengan identitas diri waria, baik identitas diri secara subyektif
maupun identitas diri secara obyektif.

Sumber data pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah

data kepustakaan yang didapat dari buku-buku pendukung (literatur), jurnal



dan artikel di internet yang berkaitan dengan waria dan identitas diri maupun
tentang Merlyn Sopjan.
d. Teknik Pengumpulan Data

- Dokumentasi

54

Dokumen adafah teknis mencari data mengéhai hal- hal yang tertulis.

an komunikasi kualitatif lebih
menunjuk pada tingkat sejauh mana data yang diperoleh telah secara akurat
mewakili realitas atau gejala yang diteliti. Kemudian realiabilitas berkenaan
dengan tingkat konsistensi hasil dari penggunaan cara pengumpulan data.
Pada penelitian ini, validitas data dicapai dengan menggunakan triangulasi
sumber data, yaitu menunjuk pada upaya peneliti untuk membandingkan hasil
analisis data dengan sumber data yang diperoleh dalam bentuk dokumen

tersebut, yakni buku *Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati Seorang Waria’.

54 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian, Yogyakarta, Rineka Cipta, 1998, hal. 149
55 Susanto, Metode Penelitian Sosial, UNS Press Surakarta, 2006, hal. 136.



Data-data yang peneliti gunakan sebagai sumber data didalam buku
tersebut adalah data-data yang berkaitan dengan identitas diri waria, baik
identitas diri secara subyektif maupun identitas diri secara obyektif, antara

lain pada bab Ini Hak Politik Saya!, Tentang Pencalonan Caleg Itu, Surat-

rekaman hid@ dm% pefie anya menggunakan 26

surat sebas



BAB II

DEKRIPSI LOKASI

A. Sejarah Penulisan Buku ‘Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati Seorang

dari kita hanya mengetahui dan dengan sepihak berpandangan bahwa menjadi

waria adalah perilaku yang menyimpang dan menyalahi kodrat serta melanggar
norma-norma agama.

Berperilaku menjadi waria selalu memiliki banyak resiko. Waria
dihadapkan pada berbagai masalah, yakni penolakan secara sosial dan bahkan
dianggap lelucon. Yang lebih disayangkan lagi, beban paling berat di dalam diri
seorang waria adalah beban psikologis yaitu perjuangan mereka menghadapi
gejolak kewariaannya terhadap kenyataan di lingkungan keluarganya. Belum lagi

bahwa kebanyakan anggota masyarakat mengasosiasikan waria dengan dunia



pelacuran. Seperti kita tahu bahwa pelacuran dianggap sebagai sesuatu yang
negative. Akhirnya, citra dunia pelacuran waria kemudian membuahkan
pemikiran negatif pada masyarakat.

Hal seperti itu pulalah yang dirasakan oleh seorang waria bernama Merlyn

Sopjan. Ketua IkatafWaria Kota Malang (IW Al ini namanya cukup disegani

namanya cuk di seantero Nusantara.
Karena pad Waria Indonesia, ia
juga merail anuge tahun 1996.

D tidak gditemukan adanya
tanda-tanda enyiw%n hingga, Méerly ga tahun. Baru kemudian

menginjak usia empategtaht nju gejala-gejala  psikis

kantor tempat ayahnya bekerja di percetakan. Main kejar-kejaran di gerbong KA
tersebut, masing-masing selalu memerankan tokoh hero seperti film-film layar
kaca saat itu. Setiap bermain ia selalu menjadi tokoh “Bionic Woman”. Seorang
hero perempuan, bertenaga robot. Tidak pernah ada yang membagikan peran
padanya sebagai tokoh perempuan. Merlyn memilih dengan sendirinya dan ia
juga tak tahu mengapa.

Sejak itulah perjuangan hidup untuk menunjukkan identitas dirinya

sebagai seorang waria dimulai. Berbagai tekanan sosial, stigma negatif, konflik



antar waria hingga penolakan keluarga tidak juga membuat Merlyn mengubah
pilihan hidupnya sebagai waria, bahkan ia menjadi semakin tangguh untuk tetap
berjuang dalam mendapatkan pengakuan masyarakat melalui prestasi dan karya

sebagai pembuktiannya.

Segudang memang tlah berfasil ia raih, mulai dari
penganugrahan
2008) yang

ketika ia 1

dan kemampuannya. Berbagai pengalaman hidup yang telah ia rasakan dan
pandangan-pandangannya tentang dunia waria, membuatnya tertarik untuk
menjadikannya sebuah karya nyata dalam bentuk buku.

Buku ini merupakan kesaksian dalam perjuangan hidupnya yang ingin
dilihat dan dihargai bukan hanya karena kesempurnaan sebuah kelamin, yang
kemudian diberi judul ‘Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati seorang Waria.
Pilihan judul tersebut karena dari seluruh tema atau bab dalam buku ini nantinya

akan bermuara ke satu hal, yakni pada judul buku itu sendiri. Misalnya saja soal



penerimaan keluarga atas eksistensinya sebagai waria yang sehari-harinya hidup
ala perempuan padahal lahir dengan kelamin laki-laki. Pesan yang akan ia
sampaikan nanti bahwa mereka tak usah melihat kesempurnaan kelamin, terima

saja seperti apa adanya ia sekarang.

waria itu sangat a, lebih ariEad '

Seorang Waria’ itu. Sebab tak ingin mengecewakan satu sama lain. Apalagi salah

satu penerbit menjanjikannya seorang Garin Nugroho, yang akan membuat kata
pengantar untuk bukunya.

Akhirnya pada April 2005 buku ini dicetak dan diterbitkan. Penerbitnya
adalah Galang Press (Anggota IKAPI) yang beralamat di Jalan Anggrek 3/ 34
Baciro Baru Yogyakarta 55225. Buku ini sekaligus juga sebagai media
komunikasi massa bagi Merlyn Sopjan untuk memperbaiki citra waria di mata

masyarakat.



Terbitnya buku pertama tidak lantas membuat Merlyn puas karena masih
ada banyak keterbatasan ekspresi dalam buku tersebut. Tidak semua apa yang
ingin ia ungkapkan dapat tertuang dalam buku karya pertamanya, sehingga

Merlyn pun melahirkan buku keduanya sebagai bentuk lanjutan ekspresi

hidupnya sebagai sgfrang waria. Masih dengan peflerbit yang sama, buku kedua

yang ditulis olehfiya®
Bagaimana pembergnta hati dd

cngan ragam yang berbeda.

yanya %orang nelecehkan hidupnya

hanya karena pili jadi seorang perempuan ditbalik balutan tubuh
dan kelamin laki kané hidupnya yang sengaja
direckam dalam be . Beragam ranglgreka nan kehidupan ingin

Tanpa V”.

. Sinopsis Buku ‘Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati Seorang Waria’

“Hidupku adalah kenyataan yang mesti orang lihat bahwa aku ini ada
ditengah mereka. Hidupku bukan persoalan akan ditulis apa jenis kelaminnya
karena waria tidak punya jenis kelamin sendiri. Hidupku adalah dimana kita
mesti mengakui kebesaran Tuhan. Aku berhak hidup kan? Berhak eksis. Ataukah
aka nada orang bilang tidak? Sedang mereka juga sama denganku, hanya
manusia biasa yang juga makhluk ciptaan-Nya. Jangan lihat aku dari kelaminku!
Karena hidupku benar-benar bukan sekedar masalah administrasi dan

birokrasi.”



Sepenggal tulisan dalam buku yang dipaparkan oleh seorang waria

bernama Merlyn Sopjan, penulis buku ini. Buku ‘Jangan Lihat Kelaminku! Suara

Hati Seorang Waria’ ini menceritakan pengalaman hidup pribadinya mengenai

hidupnya.

Kisah-kisah yang terpapar dalam buku ini juga merupakan bentuk
pencarian identitas diri sebagaimana yang telah diciptakan Tuhan. Dan kesaksisan
Merlyn dalam buku ini sangat berharga, karena diharapkan dapat membuka mata

kesadaran setiap orang bahwa tidak semua waria itu nista.



C. Tentang Penulis Buku *‘Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati Seorang

Waria’

Merlyn Sopjan, bernama asli Aryo Pamungkas lahir di Kediri pada

tanggal 16 Februari 1973, la bus dari empat bersaudara, ayahnya

oleh teman-teman

pacar. Ceritanya ia dan pacarnya itu sering berkirim surat. Suatu kali, karena
kurang hati-hati, sebuah surat cinta yang belum sempat dikirim dibaca oleh
keluarganya. Ibunya menanyakan maksud surat tersebut, kenapa ia berpacaran
dengan lelaki? Aryo menjawab sebisa mungkin, bahwa ia lebih merasa nyaman
jika berdekatan dengan lelaki. Ibunya tentu saja kaget dan syok, tapi ia hanya bisa
menangis dan memeluk Aryo.

Sejak duduk di bangku kuliah, hasrat Aryo menjadi wanita semakin besar.

Tubuhnya memang pria, tapi hati kecilnya menjerit bahwa ia adalah wanita. Dan



keadaan itu bukannya membuat ia tenang, karena terkadang ia merasa bersalah.
Tapi bukan maksud ia menggugat takdir Tuhan. Hanya saja dalam perjalanan
hidupnya, manusia juga tidak bisa terus membohongi diri sendiri. Seperti dirinya,

bahwa di dalam tubuhnya yang pria_itu, sesungguhnya ia adalah perempuan.

waria di kota Malang.
Di IWAMA (Ikatan aktif ~mengkampanyekan
bahaya AIDS dan menjabat sebagai ketua. Uniknya, program ini dilakukan oleh
para konselor waria karena biasanya program sejenis ini dilakukan oleh orang
diluar waria atau orang heteroseksual, tetapi mereka yang melakukannya dari
waria untuk waria. Program ini kemudian banyak dicontoh oleh LSM-LSM lain
di seluruh Indonesia.

Pada tahun 2006 ketika Pemilihan Putri Waria se-Indonesia diadakan di

Jakarta, Merlyn menjadi salah satu peserta favorit. Karena selain cantik dan

pintar, Merlyn juga aktif dan berhasil menggalang solidaritas waria se-kota



Malang. Kontes yang mengutamakan 3 B (Beauty, Brain, Behavour) itu akhirnya
dimenangkan oleh Merlyn. Mendadak sosoknya menjadi soroton publik, apalagi
setelah masyarakat tahu ia adalah seorang sarjana teknik sipil yang bekerja

sebagai Manajer Konseling HIV AIDS di rumah RS. Syaiful Anwar, Malang,

nobatan Merlyn sebagai Putr

- n_m ncé
waria yang selama ini termarjinalkan.

Keb e 14 aria Nasional dan

Jawa Timur. Usai p aria, orang mendadak jadi

peduli terhadap kaum

d, seolah membuka

e

mata masyarakat t apia.. Merlyn &a merasa prihatin dengan
pai sekarang masifwsulit meadapat pekerjaan yang
bagus. Ia berharap 2 lapat member inspirasi agar para
waria terus mengak eningkatkan pengetahuan dan
keterampilan, supaya tak dianggap sebelah mata oleh masyarakat. Dan Merlyn
Sopjan pun selamanya akan tetap menjadi waria yang apa adanya tanpa operasi
kelamin, karena ia ingin meninggal dalam keadaan seperti dilahirkan. Jadi, jika
Merlyn meninggal nanti, ia ingin jasadnya dipakaikan pakaian perempuan, tapi
kelaminnya tetap kelamin laki-laki.

Merlyn merekam semua jejak kehidupannya itu menjadi kumpulan cerita-

cerita dalam bentuk buku. Karya buku pertamanya diberi judul “Jangan Lihat

Kelaminku!” memberikan pesan bahwa ia ingin diterima apa adanya sebagai



perempuan tanpa harus melihat kelaminnya. Kemudian Merlyn melanjutkannya
melalui karya kedua yang diberi judul “Perempuan Tanpa V7, buku ini
mengungkapkan bahwa ia ingin dikenang sebagai perempuan. la pun juga rindu

disebut perempuan, bukan waria, meski tanpa vagina.

ai acara | i isi i di Kick Andy Metro
d

Tv dengan, episo

Rossy Glob iy diunda i y tamu dengan tema

acara Transg . Da atpiielami Suara Hati Seorang

interaktif di radio.



BAB III

ANALISIS DATA

global dari suatu teks yang dapa

teks.

Kata fema kerap dimengerti sama dengan apa yang disebut fopik. Teun A. van
Dijk mendefinisikan topik sebagai struktur makro dari suatu wacana. Dari topik,
peneliti bisa mengetahui masalah dan tindakan yang diambil oleh komunikator dalam
mengatasi suatu masalah. Struktur makro juga memberikan pandangan apa yang akan
dilakukan untuk mengatasi suatu masalah. Peristiwa dan tindakan yang mungkin

perlu dilakukan pada kasus masa lalu, hari ini atau masa depan.



Dalam kaitannya dengan penelitian ini, maka peneliti ingin meneliti struktur
makro dengan memahami makna pesan secara umum melalui tema/topik yang
terdapat dalam surat-surat rekaman hidup maupun percakapan dalam buku tersebut,

yakni tema mengenai identitas diri waria. Tema mengenai identitas diri waria ini

ingin diteliti karena didalam buku tersebut Merlyn “Sopjan yang seorang waria

diriku dan bagaimana gambaran diriku. Dan gambaran diri seseorang secara obyektif
(self-identity obyektif), yaitu suatu perasaan berupa kata-kata yang dipergunakan oleh
orang lain untuk menggambarkan diri seseorang, digambarkan dengan kata; siapa aku

(menurut orang yang melihat) dan bagaimana gambaran diri aku.

Tema tersebut, jika peneliti menganalisis dengan menggunakan kerangka van
Dijk, struktur makro dalam teks akan didukung oleh struktur mikro. Struktur mikro
adalah makna lokal dari suatu teks yang dapat diamati dari pilihan kata, kalimat dan

gaya yang dipakai oleh suatu teks. Dan setelah peneliti melakukan pengamatan



dengan membaca teks dalam buku Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati Seorang
Waria, maka peneliti dapat menentukan struktur mikro yang terdapat didalamnya,
yaitu identitas diri subyektif sebagai seorang waria dan identitas diri obyektif sebagai

seorang waria, sehingga analisisnya sebagai berikut:

1. Identitas Diri Subyektif Sebagai Seoran Waria

dirinya me

berikut:

keturunan ningrat, orang-orang sering menyebutnya sebagai keluarga
priyayi. Di dalam keluarganya Merlyn Sopjan merupakan anak bungsu dari
empat bersaudara. Kakak tertuanya laki-laki dan dua diatasnya perempuan,
sehingga kelahiran Merlyn memang diharapkan sebagai anak bungsu yang
berjenis kelamin laki-laki.

Merlyn sangat menyadari tentang perbedaan identitas dirinya. Ia
sangat menyadari sejak kapan perbedaan pikiran dan perasaannya itu

muncul. Merlyn merasa bahwa di usianya yang keempat tahun, usia dimana

ia mulai merasakan ada sesuatu yang berbeda dalam dirinya. Ia merasa



bahwa pikiran dan perasaannya sebagai perempuan, ia sadar betul bahwa hal
itu berbeda dengan kelamin yang ia miliki. Jadi bukan karena tingkah

lakunya yang tiba-tiba menjadi perempuan seperti anggapan orang-orang

tentang dirinya. Meskipun Merlyn sadar tentang ‘perbedaan’ tersebut, tapi ia

santun. Situasi itulah yang membuat Merlyn tidak mempunyai keberanian
untuk berekspresi hingga se-vulgar seperti sekarang. *°

Merlyn ingat sewaktu ia kecil kira-kira berusia empat tahunan, ia
sudah mulai senang memposisikan dirinya sebagai perempuan dalam
permainan dengan teman-teman sebayanya dengan menirukan tokoh hero
yang ia suka. Kalau teman-teman cowok sepermainannya lebih suka
menjadi Batman dan Superman atau tokoh hero yang lain yang

menggambarkan seorang laki-laki, maka Merlyn saat itu lebih memilih

56 Surat Kedua Puluh Empat, lampiran, hal. 19.



memposisikan dirinya menjadi Bionic Woman, tokoh hero perempuan yang
ada di layar kaca.
Kemudian semasa sekolah tepatnya waktu Merlyn duduk dibagku

SMA penampilannya mulai sedikit berani, dengan berpenampilan feminine.

i ity. Tutur katanya pun

heran jika bertemu

yang sekarang benar-benar telah memilih totalitas hidupnya sebagai
perempuan.’’

Namun, Merlyn merasa bahwa hidup sebagai seorang perempuan
yang berarti menjadi seorang waria bukanlah jalan hidup yang mudah.
Karena buruknya image waria di mata masyarakat yang menganggap waria
itu cuma sex oriented. Merlyn menyadari bukanlah hal yang mudah juga
untuk mengubah image yang selama ini ada di masyarakat, semua hal itu

membutuhkan proses apalagi tentang penerimaan seperti ini. Tapi Merlyn

57 Surat Kedua Puluh Lima, lampiran, hal. 20.



juga merasa punyak hak untuk dihargai seperti yang lain tanpa ia harus
meminta. Bahkan terkadang ia sangat marah jika tiba-tiba ada orang yang

tidak dikenal mengirim sms dengan kata-kata yang tidak sopan karena sms

itu membuatnya merasa tidak dihargai sebagai manusia. Maka Merlyn

ia tampil seperti Ibunya semasa hidup. Bagaimana cara ia berinteraksi
dengan seseorang, bagaimana ia berempati terhadap sesuatu, semua itu yang
Merlyn tiru dari sosok Ibunya, hingga Merlyn merasa bangga bisa terlahir
dari rahim ibunya.*

Oleh karena itu, ketika akhimya Merlyn merasa bisa berdamai
dengan dirinya sendiri dan menerima sepenuhnya dirinya seperti apa yang ia

inginkan, itu semua adalah rasa yang begitu melegakan baginya. Ketika

58 Surat Kedua, lampiran, hal.
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tumbuh menjadi satu pribadi yang unik, melewati hidup dan dapat belajar
menghargai keunikan orang lain. Dari situlah ia mengerti caranya

menghargai keragaman ciptaan Tuhan.

Hampir setengah hidup Merlyn, ia telah bisa menerima dirinya

sekarang adalah tempat yang sudah membuat ia merasa bahagia, dan masa
lalu adalah sahabat terbaiknya hari ini. Masa lalu juga yang membawa ia
sampai ke tempat dimana ia ada sekarang menjadi pribadi kuat dan lebih
menghargai hidup.

Merlyn telah memilih hidup menjadi dirinya sendiri, yakni tinggal
dalam realita kehidupan yang sckarang ia jalani. Menjadi seorang
perempuan sesuai langkah yang membawanya untuk membuka hati

merasakan pahit dan manisnya keindahan hidup. la akan melepaskan segala



keinginannya dan memberi Tuhan satu ruang untuk melakukan pekerjaan-
Nya atas hidupnya. Merlyn akan terus bangga dengan keunikannya sebagai

waria.*

SURAT KETIGA PU.

1.2 Bagaimana gambaran dirinya

1.2.1 Jenis Kelamin

Setelah dianalisis pandangan Merlyn tentang jenis
kelaminnya. Bagi masyarakat pada umumnya jenis kelamin
merupakan masalah yang esensial, yang berhubungan dengan fungsi
untuk memberikan keturunan. Bagi Merlyn sendiri, jenis kelamin itu

hanyalah sebatas untuk suatu identitas lahiriah bahwa ia lahir dengan

60 Sebuah Akhir Sebuah Awal, lampiran, hal. 33.



ditandai dengan ‘alat’ itu. Buatnya, fungsi alat kelamin itu tidak
memiliki arti apa-apa selain hanya untuk buang air. Maka saat ia
dihadapkan pada pertanyaan, ““Nyaman nggak sih dengan alat
kelaminmu?”.

Dengan, yakin Merlyn akan menjawab bahwa ia

11 bahwa ia sebagai seorang
perempuan tidak mungkin melakukan intercourse dengan
perempuan, dan selayaknya perempuan adalah mencintai laki-laki.
Sejak kecil pun Merlyn memang sudah menyadari bahwa ia tidak
punya chemistry dengan perempuan. Tetapi dengan segala suka
dukanya, hidupnya sebagai perempuan adalah yang benar-benar
membuat Merlyn merasa bahagia, terhitung sudah 13 tahun lamanya.
Sejak ia tahu dirinya sebagai perempuan pada usia empat tahun

sampai usia delapanbelas tahun, dimana saat itu Merlyn berpikir



tidak akan mungkin bisa mengekspresikan dirinya dan sepanjang

rentang waktu tersebut Merlyn mengakui bahwa kondisi itu
~ 61

menyiksanya.

Jenis kelamin

nendaftar “menjadi e

ben§an

admi i ata
=

elami

ang sesungguhnya memang selalu menjadi

sampai hari ini ia hidup sebagai perempuan, semestinya orang tidak

mengambil pusing dengan alat kelaminnya, karena saat ia bekerja,
menjadi Walikota atau dalam pekerjaan lainnya, ia bekerja bukan
dengan alat kelaminnya tapi dengan otak dan kemampuannya.
Tentang hidupnya sebagai waria, Merlyn memiliki harapan
agar masyarakat bisa melihat dirinya bukan dari kelaminnya,
melainkan dengan segala kemampuan yang ia miliki. Karena

hidupnya benar-benar bukan sekedar masalah administrasi dan

61 Surat Kedua Puluh, lampiran, hal. 16.



birokrasi. Hidupnya adalah kenyataan yang mesti orang lihat bahwa
diakui atau tidak, ia tetap ada ditengah masyarakat. Hidupnya adalah

dimana ia harus mengakui kebesaran Tuhan. Maka sebagai makhluk

ciptaan-Nya, ia merasa mempunyai hak juga untuk eksis, bukan

bagi Merlyn hidup itu tidak cuma bertumpu pada kesempurnaan
sebuah kelamin.

Saat penerimaan keluarganya terhadap keadaannya itu
datang, Merlyn semakin menyadari tentang siapa dirinya, tentang
hidupnya sebagai waria. Kalau Merlyn sendiri merasa bahwa dirinya
adalah seorang perempuan. Menurutnya, waria itu hanya sebutan

orang-orang untuk orang seperti dirinya. Selama ia mampu dan

62 Surat Kedua Puluh Satu, lampiran, hal. 17.



mereka bisa toleran, asal itu bukan pula suatu prinsip, ia akan
mencoba untuk memahami soal itu.

Orang selalu bilang kepadanya bahwa hidup itu pilihan. Tapi

Merlyn tidak sependapat dengan itu. Ia tidak pernah memilih untuk

tapi hidupnya sebagai perempuan, Merlyn justru merasa bahwa
seharusnya ia pantas untuk mengucap syukur yang luar biasa pada-
Nya. la merasa hidupnya merupakan hadiah yang special. Karena
tidak semua orang memiliki hidup yang sama dan luar biasa seperti
yang ia miliki.

Merlyn tidak pernah menyesal dengan hidupnya seperti
sekarang, karena ia selalu berpikir positif bahwa apapun hidupnya

selalu mempunyai arti. Merlyn merasa itu semua terbukti dengan ia



bisa memaknai dirinya selama ini. Merlyn juga merasa dirinya
punya arti untuk teman-teman yang senasib dengannya dan untuk

orang-orang yang menyayangi dan perhatian kepadanya, serta untuk

orang-orang yang membutuhkannya.®

tidak tampil sebagai waria, tetapi sebagai perempuan seutuhnya.®*
Sebaliknya, ketika ia tidak sedang berada di ruang sosial
maka akan berbeda lagi, ia merasa nyaman dengan penampilan yang
seperti cewek tomboy. Ia tidak peduli dengan pendapat orang karena
dengan memakai celana jeans dan sepatu kets seperti itu selalu
membuat ia merasa comfort luar biasa. Merlyn ingin memunculkan

gambaran dirinya sebagai cewek tangguh dengan penampilanya itu.

63 Surat Kedua Puluh Dua, lampiran, hal. 18.
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Karena ia lebih suka dinilai sebagai cewek tangguh daripada cewek
cengeng.®’
Menurut pendapat Merlyn, beberapa orang boleh mempunyai

pandangan bahwa kelgbihan fisik adalah daya tarik yang utama.

are panda@ng ber

§itang penampilan masih menjadi

Tuhan untuknya itu adalah yang terbaik. Tinggal bagaimana caranya
mengasah dan menampilkannya sebaik mungkin. Paling tidak
dengan cara mensyukuri, ia sudah merasa bahwa apa yang ia miliki

adalah bagian dari dirinya yang harus ia jaga.*®

65 Surat Keempat, lampiran, hal. 13.
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SURAT KEEMPAT PULUH

Ketika berada diruang sosial, itu sebenernya
adalah kompromi Waria dengan tuntutan normatif,
Boy. Gue pun ketika berada diruang publik berusaha
menampilkan diri sesuai tuntutan norma yang ada di
masyarakat kita. Gue, tidak tampil sebagai Waria. Tapi
sebagaimanasp uan q

~

2. Identitas Diri Obyekti i

S

2.1 Siapa yang melihat

2.1.1 Keluarga

Analisis ini tentang proses bagaimana akhirnya identitas diri
Merlyn sebagai seorang waria dapat sepenuhnya diterima oleh
keluarganya. Ibu Merlyn adalah orang yang pertama kali mengetahui
tentang keadaan anaknya yang sesungguhnya. Tetapi sebelum
mengetahui tentang identitas diri Merlyn yang sesungguhnya, Ibu
Merlyn memang tidak suka jika melihat Merlyn memakai pakaian

yang kewanitaan hingga Merlyn pun pernah di tampar olehnya.



Peristiwa tersebut terjadi waktu liburan keluarga ke Jakarta, ketika
itu Merlyn ingin mengekspresikan diri dengan memakai celana yang

model stretch saat ia akan pergi dugem dengan sepupunya. Merlyn

merasa nyaman dan sexy dengan memakai celana itu. Ibunya tidak

meskipun sangat terpukul setelah mendengar pengakuan Merlyn
tentang keadaannya yang selama bertahun-tahun telah di rahasiakan
dari keluarga karena Merlyn mengerti bahwa keadaannya tidak akan
menyenangkan di dengar oleh siapapun.

Ibunya mulai mengetahui ada yang ‘lain” dalam diri Merlyn
itu ketika Merlyn berusia delapanbelas tahun. Saat itu secara tidak
sengaja kakak perempuan Merlyn membaca surat untuk pacar

Merlyn yang diketahui dia adalah seorang laki-laki, yang saat itu
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Merlyn simpan dilemari. Kemudian surat tersebut diberikan kepada
ibunya. Dari peristiwa itulah sang Ibu mengetahui keadaan

sesungguhnya dari Merlyn, lalu mengajak bicara dari hati ke hati

mengenai ‘maksud’ surat tersebut hingga keluarlah pengakuan dari

dan perasaannya. Dan penerimaan keluarga terhadap keadaaannya di
mulai ketika Ayahnya mendengar bahwa Merlyn berdandan
perempuan di Malang dan melalui kakak perempuannya yang
mengirimkan surat kilat khusus, Ayah Merlyn menyuruhnya untuk
pulang ke Kediri, untuk membicarakan masalah tersebut dengan

keluarga.69
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Dalam pembicaraan keluarga, sebagai orang tua sekaligus
wakil dari kakak-kakaknya, akhirnya Ayah Merlyn menyatakan
bahwa keluarga menerima keadaan Merlyn apa adanya dan tidak

malu memiliki anak atau keluarga seperti Merlyn Sopjan yang sudah

menge@sikan a, secara jelas pula

smbali kefdkodrat aslinya yang

Namun akhirnya beliau menawarkan jika memang Merlyn ingin
operasi kelamin, beliau bersedia untuk membiayai. Tetapi Merlyn
menolak tawaran itu karena menurutnya ia sudah merasa bahagia
dengan keadaannya sekarang dan hidupnya tidak bergantung pada
sebuah kelamin. Kemudian Ayahnya hanya menyampaikan satu
pesan kepadanya, bahwa jika Merlyn ingin dihargai orang lain, maka

ia harus mempunyai prestasi dalam hidup ini.”

70 Surat Ketiga Puluh Dua, lampiran, hal. 25.



Satu tahun setelah keluarganya menerima hidupnya, Merlyn
memenangkan satu gelar bergengsi dalam dunia waria, yaitu

terpilihnya ia sebagai “Ratu Waria Indonesia’ 95”. Gelar ini didapat

bukan hanya melalui,event performance, tetapi mesti bersaing

relation yang baik bagi kaum waria. Tetapi ia sempat merasa putus
asa dan seolah apa yang ia kerjakan dengan maksimal tidak
mendapat penghargaan. Karena gelar yang telah ia dapatkan tidak
menjadi kebanggaan apa-apa untuk Ayahnya. Ayahnya menganggap
bahwa gelar itu bisa didapatkan oleh siapapun hanya dengan modal
kelebihan fisik.”"

Merlyn memang mengalami masa pencarian yang panjang

hanya untuk mendapatkan satu kata “kebanggaan” dari Ayahnya.
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Dan setelah sembilan tahun masa pencarian itu, akhirnya ia
mendapatkan apa yang ia inginkan, kebanggaan dari Ayahnya yang
ia cari selama ini dan itu ia dapatkan justru di waktu yang tak pernah

ia sangka. Saat itu Ayah Merlyn mengirimkan sebuah sms yang

pin oleh Merlyn mendapatkan
satu kepercayaan dari badan kesehatan luar negeri untuk
mensosialisasikan HIV/ AIDS pada teman-teman sesama waria di
Kota dan Kabupaten Malang. Di program itu pula Merlyn dipercaya
sebagai manager program. Sebuah prestasi yang pantas dibanggakan
dan pekerjaan pertama sebagai ‘orang kebanyakan’. Sejak saat itu
hidup Merlyn memang semakin akrab dengan pemberitaan dan
segala aktivitasnya sebagai pribadi maupun Ketua Ikatan Waria Kota

Malang (IWAMA) selalu di ekspose oleh media massa. Dari rasa



kebanggaan itulah, Merlyn merasa telah benar-benar mendapat

pengakuan dari keluarganya, terutama Ayahnya.””

va cerita sedih,
arga ke Jakarta,

2.1.2 Teman

Merlyn Sopjan merepresentasikan tentang temannya ini pada
halaman khusus yang diberi judul TENTANG INDAHNYA
BERBAGI. Halaman ini berisi mengenai percakapan antara Merlyn
dengan temannya itu melalui massage. Setelah dianalisis, temannya
ini adalah seorang laki-laki bernama Addi yang pertama kali

bertemu dengan Merlyn saat ia menghadiri acara di sebuah Kopma
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IAIN Yogyakarta, Merlyn menjadi pembicara di acara itu dan Addi
adalah mahasiswa di kampus tersebut.

Perkenalan Addi dengan Merlyn terjadi saat Addi mencoba

memberanikan diri mengirim massage kepada Merlyn mengenai

susah melupakan dan yang paling membuatnya terkesan adalah pada
kehangatan dan kesantunan sikap Merlyn. la pun dapat menerima
apa adanya seorang Merlyn Sopjan sebagai waria karena ia mengerti
dan bisa menghargai keunikan makna hidup dan aneka warna
kepribadian yang dimiliki oleh seseorang, bahkan ia juga sangat
menghargai eksistensi Merlyn sebagai seorang waria dengan

segenap empati. Maka, Merlyn juga merasa tidak salah jika



menganggap Addi sebagai sahabatnya, sebab tidak banyak orang

yang mau dengan tulus bersahabat dengan seorang waria.”

2.1.3 Masyarakat

engubah image yang ada
butuh proses untuk mau
ini sebagian besar

Masyarakat yang

kepentingan yang sama dalam mengekpresikan dirinya saat ia berada
diluar, tetapi sebagian besar masyarakat menyamaratakan
penilaiannya terhadap sosok waria. Berada ditempat itu membuat
Merlyn merasa mendapatkan kebahagiaan batin, karena ia bisa bebas
tanpa harus ada orang yang menyebutnya “banci” atau “bencong”,
memang semua yang ada ditempat itu adalah waria. Dan tempat itu
menjadi media paling efektif untuk diantara kaum waria sendiri dan

tentunya pada masyarakat. Selain untuk membangun rasa solidaritas

73 Tentang Indahnya Berbagi, lampiran, hal. 7-10.



sosial, ia pun juga bisa berbagi dengan teman-temannya senasib.
Kebahagiaan batin itulah yang tidak dapat dibeli dengan apapun,

kebahagiaan ketika diakui keberadaannya ditempat mereka ada.”

Masyarakat juga belum memberi kesempatan waria untuk

akhirnya banyak waria yang memilih menjadi pekerja seks, semata
hanya karena ruang gerak mereka yang sangat terbatas, untuk
menunjukkan kemampuan saja tidak diberi kesempatan, padahal
mereka harus bertahan hidup bagaimana pun caranya.”

Merlyn juga sempat mendapat pertanyaan mengenai
aktivitasnya sebagai pembicara di sebuah kampus, topik

pembicaraannya saat itu tentang waria dalam tekanan sosial.

74 Surat Ketiga Puluh Sembilan, lampiran, hal. 30.
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Pertanyaannya “‘Kenapa waria bisa dianggap begitu?””, dalam arti
mengapa waria bisa dianggap memiliki tekanan-tekanan sosial.

Sedangkan dalam pandangan si penanya, waria yang ia lihat seperti

Merlyn, tidak terlihat memiliki tekanan-tekanan dalam hidupnya.

bingung melihat sosok waria sehingga berpikir negatif dan menjadi
tidak respek pada kehidupan seorang waria yang sesungguhnya,
karena dalam pikiran mereka waria itu seseorang yang dapat dengan
mudah menjadi perempuan atau laki-laki. Merlyn pun mendapati hal
ini menjadi hal yang tidak menyenangkan. Karena para gay itu tidak

bangga menampilkan jati diri mereka.”’

76 Surat Keempat Puluh Satu, lampiran, hal. 31.
77 Surat Keempat Puluh Empat, lampiran, hal. 32.



SURAT KETIGA PULUH DELAPAN

Kenapa sih semua orang selalu menganggap
semua Waria itu pelacur, Boy?

2.2 Bagaimana gambaran diri dia

2.2.1 Jenis"Kelami ﬂﬂm&@

perempuan. Sep mendaftar sebagai Calon Walikota
Malang, ada seorang anggota dewan yang berkomentar, mau ditulis
apa jenis kelaminnya pada formulir. Banyak orang yang ketawa
mendengar komentar itu. Tetapi bagi Merlyn itu tidak menjadi
masalah, ia akan tetap menulis jenis kelaminnya sebagai laki-laki

karena memang hanya ada dua pilihan jenis kelamin yang diakui dan

memang ia terlahir dengan keadaan itu.



2.2.2 Penampilan

Hidup sebagai waria merupakan jalan hidup yang Merlyn

jalani sampai saat ini karena ia merasa sebagai perempuan, dan laki-

enghadapi administrasi ataupun

ketika mereka mencari pasangan saja, padahal pada kehidupan
normalnya gay tetap menjadi laki-laki. Hal itulah yang membuat
orang-orang menjadi bingung melihat hidup waria karena mereka
pikir waria itu adalah orang yang bisa seenaknya jadi perempuan
atau laki-laki. Dan apa yang dilakukan para gay itu membuat hidup
waria disalah artikan oleh masyarakat. Menurut Merlyn, seharusnya
para gay itu bangga dengan jati diri mereka, bisa menjadi dirinya

sendiri tanpa harus bersembunyi dibalik identitas diri waria. Menurut



ilmu psikologi, seorang gay tetap dengan jati diri laki-lakinya
walaupun belakangan mulai banyak gay feminine. Padahal sejatinya
gay tetap straight, secara kepribadian tidak berubah apa-apa. Kalau

waria karena merasa, dirinya perempuan, maka ia berdandan

2008 dan saat mendaftarkan diri menjadi Calon Legislatif (Caleg)

Pemilu 2004 dari daerah pemilihan Kecamatan Kedung Kandang.
Saat itu Merlyn Sopjan mendaftarkan diri melalui Partai Keadilan
dan Persatuan Indonesia (PKPI), satu-satunya partai yang mau
menerima kaum waria untuk menunjukkan kemampuannya bisa
berbuat sesuatu bagi masyarakat, bukan sekedar kepentingan
golongan saja. Kedua jalan politik yang dipilihnya itu bukan semata-

mata untuk mencari sensasi atau popularitas, tetapi karena Merlyn
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ingin menunjukkan bahwa sebagai warga Negara Indonesia, waria
juga memiliki hak politik yang sama dengan yang lain.

Merlyn tidak berharap banyak pada pencalonannya tersebut,

karena ia menyadari bahwa hal itu menimbulkan pro dan kontra,

ia tidak optimis dengan kemenangannya nanti. Tetapi apa yang ia
lakukan itu mendapat dukungan pula tidak hanya dari teman-
temannya sesama waria, teman-teman pers dan masyarakat umum
pun ikut memberikan dukungannya. Dukungan diberikan melalui
telepon saat Merlyn sedang berinteraktif di radio, sms, bahkan

disampaikan secara langsung. Dukungan-dukungan yang mengalir



itu merupakan sebagian kecil dari masyarakat yang sudah bisa
memberikan tanggapan positif.”

Jalan politik yang kedua bagi Merlyn juga merupakan

usahanya dalam membuka identitas dirinya sebagai waria kepada

Selain itu, jabatan Merlyn sebagai Ketua Ikatan Waria Kota
Malang (IWAMA) membuat Merlyn semakin dikenal masyarakat
apalagi organisasi yang dipimpinnya itu sudah mendapatkan
kepercayaan  dari badan kesehatan luar negeri untuk
mensosialisasikan HIV/ AIDS kepada teman-teman warianya dan
Merlyn dipercaya menjadi manager program tersebut. Lalu,

terpilihnya Merlyn Sopjan sebagai Ratu Waria Indonesia tahun 1995

79 Ini Hak Politik Saya!, lampiran, hal. 1-3.
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juga membuat Merlyn menjadi ikon waria di tengah masyarakat,
sehingga memberinya sebuah komitmen moral untuk menjadi public
relations yang baik bagi kaum minoritas waria.

Selanjutnya, membuka diri dengan menjadi pembicara

. sosial. Di seminar

keberadaanya ditengah mereka.

Prestasi-prestasi yang luar biasa ditunjukkan Merlyn sebagai
bentuk perjuangan eksistensinya. Tidak hanya itu, pada masa-masa
awal perjuangannya pun ia pernah membuka salon sambil kuliah. Itu
menjadi kesempatan pertamanya mendapatkan uang dari hasil
keringatnya sendiri dan sebagai bukti kepada Ayahnya bahwa ia bisa
mandiri dan terus bertahan hidup. Tetapi hanya berlangsung satu

tahun karena pada saat krismon dan Presiden Soeharto lengser, maka



usaha salonnya pun bangkrut. Masa-masa setelah itu diakui Merlyn
sebagai masa-masa yang jatuh bangun dalam hidupnya.®' Hal-hal

seperti tersebut di atas yang benar-benar dijadikan kesempatan bagi

Merlyn Sopjan untuk semakin membuka dirinya, agar masyarakat

perempuan. Tapi Merlyn bukanlah seorang perempuan yang
sempurna, ia adalah seorang waria. Banyak orang yang selalu
membayangkan seorang waria adalah orang dengan penampilan
bedak tebal, gincu merah menyala dengan pakaian yang seksi, tetapi
Merlyn bukanlah sosok waria seperti itu dalam penampilannya.
Langkah-langkah Merlyn dalam memperjuangkan eksistensi

waria pun mendapat dukungan, salah satunya dari teman semasa ia
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kuliah dulu. Temannya itu seorang laki-laki bernama Indra yang
sewaktu kuliah dulu dia aktif di UKM Teater. Pada suatu malam
tanpa sengaja Merlyn bertemu dengan Indra setelah sekian lama

tidak bertemu. Indra pun kemudian mengajaknya mencari suatu

Merlyn pun pernah ikut hadir dalam pengajian rutin teman-temannya

di sebuah balai pertemuan. Merlyn merasa senang bisa hadir dan
diterima oleh teman-temannya meskipun ia seorang mnasrani.
Kehadirannya di pengajian itu paling tidak membuat Merlyn tahu
bahwa bagaimana pun ia dan teman-temannya selalu ingat pada

Tuhan.®
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Merlyn juga senang bisa hadir di tengah banyak orang seperti
saat ia menjadi pembicara di sebuah seminar. Misalnya, pada saat

Merlyn menjadi pembicara di sebuah kampus yang cukup populer di

Malang megenai ecksistensi waria di tengah tekanan sosial.

Merlyn merasa selalu ada sensasi yang menyenangkan ketika
ia bisa hadir di tengah banyak orang yang memperhatikannya seperti
itu, maka Merlyn juga selalu punya cara untuk menjaga imagenya,
salah satunya dengan penampilannya yang formil dan dewasa karena
itu image yang ingin ia munculkan dalam dirinya. Tetapi saat itu ia
hadir dengan penampilan yang berbeda, pakaian yang dikenakannya

amat casual. Dengan penampilan itu bukan berarti kepribadiannya



yang berubah, melainkan ia hanya ingin terlihat fresh pada
performance-nya, agar orang tidak merasa bosan melihatnya.**

Dalam berinteraksi sosial, Merlyn memang selalu berusaha

untuk bisa menempatkan diri dimana dan dengan siapa ia

perempuan yang sedang berjalan dengannya karena Merlyn menilai
dengan penampilan perempuannya yang biasa seperti itu jadi tidak
sepadan dengan cowok yang menarik perhatiannya itu.

Seringkali Merlyn menemui hal-hal seperti itu saat ia jalan
bersama temannya, dan ia selalu mengutarakan komentarnya bahwa
mungkin ada kelainan dengan cowok-cowok cakep itu yang memilih
pasangan yang tidak sepadan dengannya. Temannya pun hanya bisa

membalas komentar dengan menjawab, kalau semua orang yang
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cakep harus bisa dapet yang cakep juga, maka kasihan yang merasa
jelek karena tidak bisa memperbaiki keturunan. Meskipun begitu,

cewek sejelek apapun penampilannya pasti bisa mendapatkan

pasangan, berbeda dengan waria yang secantik apapun ia akan sulit

Hari ini gue ikut hadir di pengajian rutin temen-
temen di sebuah balai pertemuan. Seneng gue bisa
hadir di tengah mereka meski gue seorang Nasrani.
Paling tidak gue tahu bahwa bagaimana pun, gue dan

temen-temen gue selalu ingat akan Tuhan.
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3. Hasil Analisis Data

3.1 Identitas diri sebagai seorang waria secara subyektif

Telah diketahui dari pembahasan analisis diatas, bahwa identitas diri

sebutan tentang waria itu muncul, hal itu di sebabkan penilaian
orang-orang terhadap orang seperti dirinya. Merlyn hanya
merasakan hidupnya merupakan kebesaran Tuhan dan hadiah yang
special dari Tuhan. Karena tidak semua orang memiliki hidup yang
sama dan luar biasa seperti yang ia miliki dan Merlyn tidak pernah
menyesal dengan hidupnya yang seperti sekarang. Masa-masa yang
sulit dalam hidupnya pun telah ia lalui, dan ketika akhirnya Merlyn
merasa bisa berdamai dengan dirinya sendiri dan menerima

sepenuhnya dirinya seperti apa yang ia inginkan, itu semua adalah



rasa yang begitu melegakan baginya. Merlyn menyadari bahwa ia
adalah manusia yang biasa yang lahir dengan segala keterbatasannya
dan tidak akan pernah bisa menjadi sempurna, ia hanya mempunyai

keinginan untuk bisa tumbuh agar ia bisa mensyukuri segala hal

ia jalani. Menjadi
tuk membuka hati
idup. la akan
Tuhan satu ruang

a. Merlyn akan terus

3.1.2 Bagaimana gambaran dirinya
Peneliti menganalisis gambaran diri Merlyn dinilai dari
dirinya sendiri yang melihat berdasarkan jenis kelamin dan
penampilan. Dari jenis kelamin dapat diketahui bahwa jenis kelamin
yang sesungguhnya memang selalu menjadi masalah yang ada dalam
diri seorang waria, terutama saat berhadapan dengan administrasi,
karena biasanya hanya ada dua pilihan jenis kelamin yang diakui,

yaitu laki-laki dan perempuan. Merlyn sendiri tidak menjadikan itu



suatu masalah yang berarti karena sejak lahir alat kelaminnya
memang laki-laki, sehingga untuk masalah administrasi tetap saja

Merlyn akan menulis laki-laki. Bagi Merlyn sendiri, jenis kelamin

itu hanyalah sebatas untuk suatu identitas lahiriah bahwa ia lahir

Merlyn juga tidak pernah merasa menyesal dengan hidupnya
seperti sekarang, karena ia selalu berpikir positif bahwa apapun
hidupnya selalu mempunyai arti. Merlyn merasa itu semua terbukti
dengan ia bisa memaknai dirinya selama ini. Merlyn juga merasa
dirinya punya arti untuk teman-teman yang senasib dengannya dan
untuk orang-orang yang menyayangi dan perhatian kepadanya, serta

untuk orang-orang yang membutuhkannya.



Kedua mengenai penampilan, Merlyn menganggap bahwa
penampilan merupakan cara untuk menunjukkan ekspresikan dirinya

sesuai dengan apa yang ingin ia munculkan dari setiap

penampilannya tersebut. Hal yang paling klise tentang penampilan

Merlyn Sopjan secara obyektif dapat diketahui dari bahasan tentang siapa
yang melihat dan bagaimana gambaran dirinya menurut orang lain yang
melihatnya, yaitu keluarga, teman, dan masyarakat. Peneliti akan
menguraikan hasil analisis tersebut, yaitu:
3.2.1 Siapa yang melihat
Peneliti menganalisis identitas diri Merlyn sebagai seorang
waria tersebut dilihat dari keluarga, teman dan masyarakat. Dilihat

dari keluarga, identitas diri Merlyn sebagai waria telah diterima oleh



keluarganya meskipun awalnya memang ada penolakan tentang
perbedaan pikiran dan perasaannya terhadap jenis kelaminnya itu.
Penolakan keluarga tersebut membuat Merlyn terpaksa tinggal jauh

dari keluarga karena keinginannya untuk dapat mengekspresikan diri

denganfberdandan perempuan sesuai pikiran dan perasaannya. Dan

@sikan a, secara jelas pula

stbali ke

Namun akhirnya beliau menawarkan jika memang Merlyn ingin
operasi kelamin, beliau bersedia untuk membiayai. Tetapi Merlyn
menolak tawaran itu karena menurutnya ia sudah merasa bahagia
dengan keadaannya sekarang dan hidupnya tidak bergantung pada
sebuah kelamin. Kemudian Ayahnya hanya menyampaikan satu
pesan kepadanya, bahwa jika Merlyn ingin dihargai orang lain, maka

ia harus mempunyai prestasi dalam hidup ini.



Merlyn mengalami masa pencarian yang panjang hanya
untuk mendapatkan satu kata “kebanggaan” dari Ayahnya. Dan

setelah sembilan tahun masa pencarian itu, akhirnya ia mendapatkan

apa yang ia inginkan, kebanggaan dari Ayahnya yang ia cari selama

Addi, mahasiswa IAIN Yogyakarta.

Addi menilai Merlyn sebagai sosok yang ramah dan hangat
hingga membuatnya sering mengirim massage untuk berbagi cerita.
Selain itu, wajah Merlyn yang ramping dan cantik membuat dia
susah melupakan dan yang paling membuatnya terkesan adalah pada
kehangatan dan kesantunan sikap Merlyn. la pun dapat menerima
apa adanya seorang Merlyn Sopjan sebagai waria karena ia mengerti

dan menghargai keunikan makna hidup dan aneka warna



kepribadian yang dimiliki oleh seseorang, bahkan ia juga sangat
menghargai eksistensi Merlyn dengan segenap empati. Maka,

Merlyn juga merasa tidak salah jika menganggap Addi sebagai

sahabatnya, sebab tidak banyak orang yang mau dengan tulus

dapat dipungkiri. Keberadaan waria ditengah masyarakat memang
selalu menimbulkan pro dan kontra.

Tidak mudah memang untuk mengubah image yang ada
dalam masyarakat tentang waria, semuanya butuh proses untuk mau
menerima mereka apa adanya. Sampai saat ini sebagian besar
masyarakat memang masih menolak keberadaan waria. Masyarakat
yang tidak mau mengerti akan perjuangan eksistensi waria selalu

menganggap bahwa waria itu sama dengan pelacur. Masyarakat juga



belum memberi kesempatan waria untuk mendapatkan pekerjaan
yang layak sesuai dengan kemampuan mereka. Jika pada akhirnya
banyak waria yang memilih menjadi pekerja seks, semata hanya

karena ruang gerak megeka yang sangat terbatas, untuk menunjukkan

!
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dan menjadi tidak respek pada kehidupan seorang waria yang

sesungguhnya, karena dalam pikiran mereka waria itu seseorang
yang dapat dengan mudah menjadi perempuan atau laki-laki.
Seharusnya para gay tersebut bangga bisa jadi dirinya sendiri tanpa

harus bersembunyi dibalik identitas diri seorang waria.



3.2.2 Bagaimana gambaran diri dia
Peneliti menganalisis gambaran diri Merlyn ini melalui

beberapa unsur, yaitu jenis kelamin, penampilan, membuka diri dan

gaya sosial. Dari jenis kelamin, identitas jenis kelamin Merlyn

ditengah masyarakat bukanlah hal yang mudah, apalagi dengan
pemikiran masyarakat yang menganggap bahwa laki-laki yang asal
berdandan perempuan sudah disebut sebagai waria, padahal
kenyataannya hidup Merlyn tidak sesederhana pemikiran orang
terhadap dirinya.

Dari cara ia membuka diri untuk menunjukkan identitas
dirinya, berbagai cara memang dilakukan Merlyn Sopjan sebagai

usaha membuka diri untuk menunjukkan identitas dirinya, serta



memperjuangkan eksistensinya dan kaum minoritasnya sebagai
waria. Terutama melalui prestasi-prestasi yang luar biasa
ditunjukkan Merlyn sebagai bentuk perjuangan eksistensinya.

Karena ia menyakini .bahwa melalui hal-hal seperti itulah yang

sa hadir di tengah banyak
orang ya npethatikag erlyn juga selalu punya cara
untuk menjaga imagenya. Identitas dirinya sebagai perempuan pun
sudah mulai dipahami orang-orang disekitarnya. Merlyn pun dinilai
sebagai sosok yang cantik dan pintar dengan body yang ideal sebagai
seorang perempuan. Tapi Merlyn bukanlah seorang perempuan yang
sempurna, karena ia sadar sebagai seorang waria dan dalam
berinteraksi sosial, Merlyn selalu berusaha untuk bisa menempatkan
diri dimana dan dengan siapa ia berinteraksi saat itu, serta tetap

menjaga kesantunan sikapnya.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

berjuang dalam menunj
keberadaannya.

Buku “Jangan Lihat Kelaminku! Suara Hati Seorang Waria” merupakan
sebuah kesaksian hidup sekaligus perjuangan hidup untuk menunjukkan identitas
diri sebagai seorang waria. Buku ini ditulis oleh seorang waria bernama Merlyn
Sopjan, karena ia ingin dilihat dan dihargai bukan hanya karena kesempurnaan
sebuah kelamin, tetapi karena kesempurnaan hidup itu tidak ditentukan oleh
kesempurnaan sebuah kelamin. Ia pun ingin mencintai dan dicintai seperti
layaknya orang-orang pada umumnya. Maka penelitian yang dilakukan adalah

untuk mengetahui wacana dalam buku tersebut tentang identitas diri waria. Dan



berdasarkan analisis yang telah peneliti lakukan diatas dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Identitas diri sebagai seorang waria yang ingin ditunjukkan oleh Merlyn dapat

bersifat subyektif dan obyektif, Identitas diri subyektif merupakan suatu

perasaan berupagKata-kata yang dipakai oleh individu untuk menggambarkan

hidupnya itu bukanlah sesuatu yang mudah. Jenis kelamin juga dianggapnya
bukan suatu masalah karena dalam kegiatan maupun bekerja ia tidak
menggunakan kelaminnya, melainkan pikiran dan kemampuannya, sehingga
dalam berbagai kesempatan ia berusaha menampilkan kemampuannya kepada

masyarakat agar masyarakat semakin sadar dan mengakui keberadaan waria.

3. Sedangkan dalam menunjukkan identitas diri obyektif sebagai seorang waria,
hidup Merlyn sebagai perempuan telah dapat diterima di keluarga dan

temannya, meskipun sempat mendapat penolakan dari keluarga tetapi ia telah



berhasil menunjukkan dengan prestasi-prestasi yang dicapainya sehingga
membuat keluarganya mau menerima keadaannya seperti apa adanya.
Berbeda dengan sebagian besar masyarakat yang masih belum dapat

menerima ia dan kaum minoritas, waria. Jenis kelamin selalu menjadi masalah

utama, karena geébagian besar masyarakat hanya mau tahu dan menerima

demikian, bahwa Tuhan menciptakan dirinya sebagai manusia yang special,
sebagai perempuan dengan kelamin laki-laki. Untuk itu Merlyn menggunakan
berbagai kesempatan membuka identitas dirinya melalui prestasi-prestasi
termasuk pencalonannya sebagai Walikota Malang dalam pilkada periode
2003-2008. Prestasi itu merupakan pembuktian kepada masyarakat bahwa

waria memiliki kemampuan dan hak politik yang sama sebagai warga Negara.

Dalam penulisannya, masih ada banyak keterbatasan dalam buku “Jangan

Lihat Kelaminku! Suara Hati Seorang Waria” ini. Merlyn sebagai penulis



B. Saran

1.

belum dapat mengungkapkan segala ekspresinya dalam menunjukkan
identitas dirinya sebagai seorang waria sehingga ia pun melanjutkannya dalam
karya keduanya yang diberi judul “Perempuan Tanpa V”. Buku ini masih

berkisah tentang kondisinya sebagai seorang waria, tentang kerinduannya

ingga dapat mengembangkan

Dari hasil p@ i lakuka§dapat eberapa saran yang
LY

an selanjutnya:

Penulis menyaranka ai identitas diri waria dapat
dilakukan dengan mencoba menelitinya menggunakan metode penelitian yang
lain, sehingga data yang dikumpulkan bukan hanya dari dokumentasi buku

semata tetapi memungkinkan peneliti mendapatkan data langsung dari pihak

pertama.

Karena keterbatasan yang peneliti hadapi, maka diharapkan pada penelitian
berikutnya dapat pula melibatkan para ahli, dalam hal ini adalah seorang ahli
Psikologi, untuk dapat mengetahui secara lebih dalam mengenai identitas diri.

Khususnya identitas diri seorang waria.



3. Pemahaman dan penerimaan masyarakat terhadap keadaan waria tidak dapat
dilepaskan dari peran aktif berbagai pihak, termasuk dalam hal ini peran
media massa, baik media cetak maupun media elektronik. Karena terkadang

media massa tidak etis dalam melakukan pemberitaan berimbang atau

gkan nilai-nilai }

ntuk menAhi

kebanyakan. Perlakuan yang sama terjadi terhadap tokoh banci di televisi

dengan kaum waria yang tidak memiliki kepentingan komersial dalam pilihan
hidupnya. Oleh karena itu, untuk selanjutnya media massa diharapkan dapat
memberikan pemberitaan yang seimbang terhadap kaum waria sehingga
media massa dapat menjadi sarana bagi kaum waria untuk menyampaikan
aspirasinya yang selama ini tidak didengar masyarakat. Media massa pun juga

dapat menjadi public relation bagi waria untuk memperbaiki citra identitas



dirinya di mata masyarakat, seperti yang dilakukan Merlyn Sopjan dalam

menulis buku.

. Adanya tindakan dari beberapa kaum gay yang bersembunyi dibalik identitas

memahami perbedaan keberada eka, sehingga keberadaan mereka,

khususnya kaum waria dapat diakui dan dihargai sebagaimana mestinya.



